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1.1  Latar Belakang
Kenakalan remaja adalah perilaku remaja melanggar status, membahayakan
diri sendiri, menimbulkan korban materi padn orang lain, dan perilaku
menimbulkan korban fisik pada orang lain {Muawanah, 2012). Kenakalan
remaja saat ini. seperti yang banyak diberitakan di berhagai media, dikatakan di
luar nalar. hmahlmnfma]n iﬁmﬂ mﬂtjﬂ.m ketidakmampuan mereka
o _. ihan ; : L remaja ».rqwljipennhm}rn Karena
pada mpuh:r m&n:hnmgnlmu banyak perubahan baik secara psikis
‘mauipun fisik. Jika tidak disadari, perubahan yang terjadi akan berdampak buruk
bagi remaja. Banysk remaja dan anak dibawah umur yung akrab dengan
‘merokok, penggunaan narkoba, kebebasan seksunl, berkelahi, tawaran, Klitih,

!ﬂﬂ:‘hﬂrﬂlﬂ terlibat banyak kejahatan luin yang menyimpang dari norma yang
hﬂhdlmm\rmakat dan melanggar hukum.

i amman anilenial mpﬂrtl fmhﬂlknlm remaja selalu mﬂ:g.tlil I’t!ﬂjhmgul
'-ymm'ﬂhminmnghn diun sebagni perilaku yang sangst meresahkan bagi
magfmhl. “Sebenamya sudah banyak penelition yang dilakukan untuk
“menyelesaikan masalah ini namun masalah kenakalan remaja masih tetap
memngkat don waktu ke waktu (Resdati, 202 1), F:Hntgeny:hb' kenakalan

rnﬁjﬁ.bmm H‘.ﬂhrm‘m pendlﬂﬁtmhm jnﬁ'lg tidak lepat,
ammm:u‘.qmw:: sihuk {hngmpﬁar_iﬂa.n Penyebab teman
sehaya merupakan salah satu penyebab kenakalan remaja, hal ini karena teman
sebaya vang mcla.kuhn kenakalan mw seorang remaja untuk
menjadi nakal, Menurut {Wibowo, "’I]El] menvatukﬂn bahwa remaja lebih
banyak berada di luar rumah bersama dengan teman sebaya sebagai kelompok
mereka, makn dapat dimengerti bahwa pengaruh teman sebaya pada sikap.

pembicaraan. minat, penampilan dan perilaku lebih besar daripada pengaruh
keluarga.

Oleh karena itu, fenomena kenakalan remaja tetjadi hampir di setiap daerah,
tidak terkecuali di wilavah Daersh Istimewn Yogyakarta, vang dikenal sebagai



kota pelajar karena ketersediaan fasilitas pendidikan yang lengkap serta peran
pemerintah yang terus meningkatkan kualitas pendidikan bagi kalangan anak-
anak dan remaja. Namun sebagai kota yang dijuluki kota pendidikan, di kota
Yogyakaria pada saat ini semakin berkembang bentuk perifaku menyimpang
yang dilakukan oleh remaja.
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Jumlah Remaja Berdnsarkan Kasus Tahun 2020- 2022

_ (e Balu Perlindungan dan 1chabiliiasi Sosial Remijs Dings Sosial DIY)
Berdasarkin urmian diatas. angka kenakalan remajs di Daerah Istimewa

Yogyakurta dari tahin 2020 sebanyak 95 kadus, thun 2021 sehanyak 84 kasus
dan tahun 2022 sampai saat ini ada 129 kasus kenakalan remaja. Angka tersebut
merupikan angka terfinggi dan mengalami kenaikan dari hhnn;!l;-.hun
Qubei.nm]gl. (Hidayati. 2016) membagi fase rempja menjadi mw
dengan tsia antara 13-17 tahun dan masa remaja akhir usia antam 17-18 tahun.
‘Masa rmu;d. awal dan akhir menurut Hurlock muml:h I:.nmktdnlﬂi yang
berbeds dikarenokan pada mass remagn akhir mdwﬁh: telah mencapai transisi
perkembangan yang lebih mendekati dewasa.

Palres Bantul mengamankan dua leelompok :umqun.ng terlibat perang
sarung dimana. ﬂhm kelompok berjumiah 20 orang. sedangkan kelompok
Inrnnjm ~sembilan n‘mﬂ. Dalam tawuran tersebut mebibatkan yang rata-rata
masih berstatus pelajar dan SMP, SMA, MMEM bukti sejumlah
sarung yang ujungnya ditkal dan di dalamnya diisi batu ((An, 2022)
hllm:.-'f'iuu:ia_tn'hunnews.cﬂmﬂ!ﬂl-'Di-'ﬂﬁ.l’tig&mmm-samng-di-
jogjakarta-rate-rata-pelajar-smp-sma-don-smk?page=3;  diakses pada 17
November 2022). Di Daerah Istimews Yogyakarta memiliki beberapa geng
pelajar SMP, SMA maupun SMK vang cukup terkenal. Sehingpas banyak
kenakalan remaja seperti tawuran antar pelajar di Yogyakarta.

Kasus lainnya, Polres Sleman merangkap sekelompok pemuda dan remaja

pelaku pembacokan di kawasan Tridadi, Sleman. Dalam peristiwa yang terjadi



pada Senin (6/6). 4 orang terfuka akibat pembacokan itu. Adapun |0 orang yang
diamankan yakni inisial AB (17), FA (17), KNP (19), DH(17), HZD (1 7). PSA
(17). FW {18}, DF (18). KRP {18} dan AS (18). Para tersangka itu punya peran
masing-masing dalam kasus mi yaitu ada joki dan fghter. Pengeroyokan dan
pembacokan itu melibatkan dua geng pelajar. Kelompok pelaku tergabung
dalum salsh satu geng sekolah menengah atas swasta di Kota Jogja. Sementara
kelompok korban tergabung dalam geng sekolah kejuruan negeri di Sleman.
Barang bukti yang kami amankan hnl:ﬁqn sepeda motor, sebilah pedang
panjang 42 centimeter, celurit, helm. dan ikat pinggang. Terhadap para pelaku,
polisi menjerat dam ‘Pasal 170 syat ( 2 ) KUHPidana, {hngm ancam pidana
7 (tujuh) tahun penjara ((Wawan, 2022) hitps. /swwiw.d
dan-kriminal/d-6 Hlﬂdlmcok—d—umnu-dl-s%@&g@g&—mhﬂp
ditangkap; |7 November 2022) Kekerasan datam tuwnm di Yogyakarta
‘seolah-olah sudah menjadi budaya yang dilakukan secars sermg. Dilihat dari
senjatn yang dibawa dan digunokan oleh pelajar dalom taworan, itu bukanlah
senjata bisss, namun alt berbahaya dan mematikan seperti bayu, bambu dan
‘kayu, serti senjata tajam yang dapat merenggul nyawa seseorang.
[ﬁﬂ'kﬁﬁku!aﬂ remaja latnnya, Kepelisian Fﬂvaﬁm‘ml mengamankan
‘dun remaja putri di dua lempal kejadian perkara ( TKP) berbeda, yuitu ASV (18)
ssal lmogin, Bantul TKP di pemakaman Ngasem, Desa Canden, Kec Jetis.
Tersangka lainnya adalah AL ml mahnsuwilﬂ.xﬂiﬂmntm Tengah yang
indekos i Desa Tamantirio, Kec K.nsmm, Bﬂﬂ!ﬂ {{Suparman, 2022}

IIE Jwww.tvonenews.com/daerali vogy: ar

Yogyakarta disebut pen.ugknl kedua Imsus pEInJaJ' hamil di luar nikah.
Pernikahan dini jugn menghalangi remaja untuk memperoleh kesempatan
pendidikan yang lebih tinggi, sehingga ia tidok memiliki kesempatan untuk
memperoleh pengetahuan dan wawasan yang lebih luas, serta sempitnya
lapangan pekerjaan yang membuatnys sulit untuk meningkatkan taraf
hidupmnya,



Selain itu, penyalahgunaon narkoba termasuk dalam kenakalan remaja,
setiap orang vang menyalahgunakan zat-zat terarang pasti memiliki alasan
mereka masing-masing sehingga mereka dapat terjebak maosuk ke dalam
perangkap narkotika, narkoba dan 7ol adiktif. Kasat Narkoba Polres
Cunungkidul, mengamankan remaja perempuan berinisial KRN (16) pelajar
asal Kapanewon Playen, karena memakai dan mengedarkan pil loge Y atau
sering disebut sebagai pil 'sapi’. Tersangka KRN adalah satu dari 10 pelaku yang
telah mereka m KRN mhn pengembangan jaringan pengedaran
obat daflar G dari TKP Kapanewon Playen. Dari tiugnn mercka, petugas
menyita 10 butir lﬂm&lm putih berlogo Y. Pelaku dijerat dengan
ipasal 197 Jo Pasal 106 ayat (1 tau Pasal 196 Jo pasal 98 Avat (2) dan Ayat (3)
UURI no.36 tahun 2009 tentang Kesehatan, m ]Ihi‘ﬂml.n makmmal 15
ﬂm.ﬁuua.m {{ Andany, "i}}!"‘] hitps://kumparsn com/tug i

DM_WE mayorilas pengoimanya adalah anak-snok remaja. Fuﬂnn::m
norkoba pada kalangan remaja dapat membahayakan keberlangsungan hidup
bangsa ini di kemudian hari, sehab remaja sebagai generasi'yang diharapkan
-menjadi penerus bangsa semakin hari semakin rapuh, dikarenakan digerogoti
oleh zat-zat adiktif penghancur kebidupan remaja.

Adapun m M nﬂmihkl kmennm untuk menangani kasus
meﬁﬂﬁ‘ adalah Dinss Sosial DIY, Dinas sosial DIY memiliki
peran penting dalam menanggulangi permmsalahan kenakalan remaja di
Yogyakarts karena  institusi hﬂdllﬂ merupakan  perpanjangan tangan
pemerintah DY untuL menangarni kenakalan remaja tersebut. Peneliti akan
memfokuskan [okasi penelitian dengan mengambil studi kases lentang
kenakalan remaja di dinas sosial DIY dan bekerja sama dengan BPRSE (Balai
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja). BPRSR merpakan pelaksana
teknis dalam pelayvanan perlindungan sosial dan rehabilitzsi sosial bagi remaja
bermasalah -sosial don anak yang berhadapan dengan hukum untuk
meningkatkan persentase warga binaan yang mampu hidup normatif dalam



pengasuban kelvarga. BPRSR mempunyai peran mewujudkan perlindungan
dan rehabilitasi sosial anak berhadapan dengan hukum dan remaja bermasalah
sosial agar terampil. mandin, berkualitas, serta bertanggung jawab.
Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan

judul “Faktor Penyebab Kenakalan Remaja di Daerah Istimewa Yogyakarta

1.2

Studi Kasus Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja”,

Rumusan Mu:_lh.h
Dalam latar belakang yong sudsh dijelaskan di atas, dapat dirumuskan

rumusan, miasalah, npa'iﬂ ﬂmr mﬁhwmmju di Daerah
Istimewa Yogyakarta sehingga harus menjalankan proses rehabilitasi di Balai

Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja?

13

Tujuan Fenelitlan
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apa fakior penyebab

Wmnu]n di Daerah Istimewn Yogyakarta m&ngphﬁwhqlmn

14

proses rebabilitasi di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja .

Manfaat Penelitian

n) Manfaat Akademis

Dengan adanya penelitian ini diharapkan nantings menjadi sumber
referensi bagi peneliti selanjutnya yang myu dkan mgp_;unaka.u
konsep dan dasar pﬂ:ﬂi:ll[iaﬁ yang saman yaitu. faktor anﬂhﬂ: kenakalan
remaja di Daerah Istimewa Yogyakarta studi kasus Balai Perlindungan dan
h) Manfaat Praktis

Peneliian ini Jlipldm dapat memberi bekal pengetahuan dan
pengalaman sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebth luas
tentang fakior penyebab kenakalan remaja sehingga harus menjalankan
proses rehabilitasi di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja,
serta menjadikan penelitian ini sebagai bentuk refleksi oleh subjek agar
dapat menjadi pribadi yvang lebih baik dan selalu berkembang ke arah yang
positif di dalam masyarakat dengan beberapa keterampilan -selama
menjalani pembinzan di BPRSR Dinas Sosial DTY dan membentuk kondisi



fisik sehingga dapat hidup sosial di masyarakat sesuai dengan norma
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